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ABSTRACT
Teaching in theory classes is challenging for lecturers of Visual Art and Design Faculty because students 
tent to get boring and sleepy during the course. The purpose of this study is to understand how the brain 
works to help lecturers planning the theoretical courses, and help students to get maximum learning 
results and be able to develop information and knowledge received. The method applied in this research 
is research and development with the results of learning models for theoretical courses in Visual Art 
and Design Faculty. This research produces learning tools for the Research Methodology course for 
Department of Visual Communication Design, and learning tools for Aesthetic subjects for Department 
of Interior Design. From this study it can be concluded that the duration of lecture type theory needs to 
be divided into 2 (two) segments of the delivery of material, 1 (one) pause segment, and 2 (two) review 
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various stimuli to stimulate the neo-cortex brain, so that information absorption can be optimal.
Keywords: Learning, Neuroscience, Theoretical Courses of Visual Art and Design
ABSTRAKMengajar di kelas teori bagi dosen FSRD merupakan tantangan tersendiri karena mahasiswa cenderung bosan dan mengantuk mulai di tengah perkuliahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami cara kerja otak sehingga dapat menyusun rencana pembelajaran untuk mata kuliah teori dengan baik, selanjutnya mahasiswa akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal serta mampu mengembangkan informasi dan pengetahuan yang diterima dengan maksimal. Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah research and development dengan hasil luaran berupa model pembelajaran untuk mata kuliah teori di Prodi Desain Interior dan Prodi Desain Komunikasi Visual, FSRD Untar. Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran untuk mata kuliah Metodologi Penelitian untuk Prodi Desain Komunikasi Visual, dan perangkat pembelajaran untuk mata kuliah Estetika untuk Prodi Desain Interior. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa durasi perkuliahan berjenis teori perlu dibagi menjadi 2 (dua) segmen penyampaian materi, 1 (satu) segmen jeda, dan 2 (dua) segmen ulasan (review???????????????????????????????????????????????? ?????????????????????mahasiswa melalui berbagai rangsangan untuk menstimulasi otak bagian neo kortek, sehingga penyerapan informasi dapat optimal.   
Kata Kunci: Pembelajaran, Neuroscience, Mata Kuliah Teori Seni Rupa dan Desain  
PENDAHULUANPerkembangan bidang pendidikan pada beberapa tahun terakhir telah melibatkan pengetahuan tentang kinerja otak, sehingga 
pengetahuan tersebut kemudian mempengaruhi model pembelajaran. Kemampuan seseorang dalam proses belajar ditentukan oleh kesiapan otak untuk menangkap informasi atau ilmu 
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pengetahuan. Kemudian beragam model pembelajaran disesuaikan dengan kinerja otak dalam memproses informasi dan pengetahuan.Pengembangan kemampuan berpikir kreatif, khususnya pada pembelajaran bidang desain, membutuhkan kemampuan berpikir kompleks yang menuju pada pemecahan suatu masalah. Banyak ditemukan pada jenjang pendidikan tinggi adalah kurangnya dorongan pada peserta didik dalam menghubungkan fungsi mata kuliah teori dengan mata kuliah praktek. Proses pembelajaran di kelas teori juga seringkali membuat mahasiswa merasa tidak bersemangat, pada saat akan menghadapi ujian tidak sedikit mahasiswa akan merasa tertekan, tegang, bahkan menjadi lupa terhadap apa yang telah mereka pelajari. Mahasiswa lebih berfokus pada pencapaian nilai terbaik, dibanding dengan kesadaran belajar dan pencarian kegunaan mata kuliah teori terhadap mata kuliah praktika. Karena teori berperan secara integral dalam proses pembuatan karya desain, pada salah satu tulisannya yang berjudul 
“Remaking Theory, Rethinking Practice,” Blauvelt menganjurkan untuk merancang ulang teori khusus untuk praktik  (Bestley & Noble, 2016). Mata kuliah teori harus memiliki nilai lebih sehingga mahasiswa mampu menerapkan ilmu teori ke dalam mata kuliah praktika.Model pembelajaran kuliah teori yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan akan meningkatkan kinerja otak, sehingga diperlukan penyesuaian terhadap perangkat akan yang mendukung model pembelajarannya. Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan pada mata kuliah Estetika pada semester 1 (satu) Program 
Studi Desain Interior, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Tarumanagara, oleh Widyani (Widyani, Valentina, & Nurannisaa, 2016). Hasil dari Penelitian tersebut menunjukkan adanya peran media visual untuk membantu menarik perhatian dan memudahkan mahasiswa untuk mengingat materi pembelajaran di kelas teori.Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada riset sebelumnya, maka tulisan ini akan memaparkan perihal pengembangan model pembelajaran dengan pendekatan teori belajar 
neuroscience untuk mata kuliah teori dengan capaian untuk mengoptimalkan kemampuan belajar mahasiswa.
METODETulisan ini diambil dari hasil penelitian yang dilakukan di Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara, dengan mengambil sampel mata kuliah teori Prodi DKV (Tinjauan Desain dan Metodologi Desain) dan Prodi DI (Estetika dan Pengetahuan Bahan Interior). Penelitian tersebut merupakan rangkaian dari pengembangan research and development (R&D model) yang nantinya bertujuan untuk menghasilkan produk berupa prototipe desain model pembelajaran mata kuliah teori Prodi DKV dan Prodi DI.Kualitas data hasil penelitian dipengaruhi oleh kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data  (Sugiyono, 2008). 
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Ujian). Tahapan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai materi yang telah dilakukan sebelumnya, dengan cara menganalisis perangkat pembelajaran yang telah ada.
4.  Proses Analisis Karakteristik Peserta Didik. Tahapan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi kondisi terkait dengan ketrampilan yang dipelajari peserta didik dan situasi tugas yang dihadapi peserta didik untuk menerapkan pengetahuan mata kuliah teori pada mata kuliah praktika, hal lain yang turut pula di analisis adalah kemampuan aktual yang dimiliki peserta didik.
Pada paparan kali  ini akan fokus pada tahapan analisia 1 s.d 3, sedangkan untuk tahapan yang ke-empat yaitu Analisis Karakteristik Peserta Didik akan dilakukan pada penelitian tahap dua.Bagian ini menjelaskan jenis metode kualitatif, kuatitatif atau mixed-method disertai rincian metode pengumpulan data dan metode analisis data yang telah digunakan. Selain itu, hasil paparan ini dapat menjelaskan perspektif yang mendasari pemilihan metode tertentu dalm proses pembelajaran. Metode Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data. Penjelasan metode pengumpulan data yang digunakan, misalnya survei, observasi atau arsip, disertai rincian penggunaan metode tersebut. Penjelasan metode analisis data yang digunakan untuk mengungkap temuan penelitian juga dapat dijelaskan pada bagian ini.
Data utama (primer) pada penelitian diambil langsung dari hasil observasi  lapangan berupa SAP, kontrak perkuliahan, modul perkuliahan, soal ujian dan dokumentasi tugas mahasiswa. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu melalui pemaparan data dan simpulan data, sehingga data statistik yang digunakan adalah sebagai pelengkap untuk menguji hipotesis dalam penelitian. Penelitian tersebut merupakan tahap awal 
?????? ????????????????? ??????? ?????????????dan analisis instruksional. Sedangkan kelanjutan dari penelitian ini diharapkan akan mencapai hasil berupa evaluasi sumatif terhadap model pembelajaran mata kuliah teori di Fakultas Seni Rupa dan Desain Untar. Rangkaian tahap pendahuluan ini terdiri atas:
1.  Analisis kebutuhan model pembelajaran teori Prodi DKV dan Prodi DI. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata kuliah teori, sehingga dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis neuroscience,
2.  Analisis Standar Isi. Tahapan ini dilakukan untuk menentukan batasan pengembangan model pembelajaran yang disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata kuliah teori Prodi DKV dan Prodi DI.
3.  Analisis Perangkat Pembelajaran (SAP, Modul Pembelajaran, Soal Tugas dan 
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HASIL DAN PEMBAHASANPembelajaran berbasis otak atau 
neuroscience merupakan teori belajar yang berusaha menstimulasi seluruh bagian otak agar seluruhnya dapat digunakan secara aktif. Hasil penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Nurannisaa  (Nurannisaa & Widyani, 2016) menghasilkan beberapa kriteria sesuai dengan teori Neuroscience yang dapat diikuti oleh para pengajar untuk mata kuliah teori, untuk mengoptimalkan pembelajaran di kelas.Penelitian serupa mengenai Neuroscience dalam Pendidikan  (Wathon, 2016) menelisik penerapannya pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Disebutkan bahwa ketidaktahuan mengenai cara kerja otak menyebabkan anak tidak dapat mengembangkan potensi alamiah yang dimilikinya. Bahwa pemahaman mengenai 
neuroscience sangat penting pada jenjang pendidikan PAUD untuk mengoptimalkan perkembangan otak pada fase golden ages.Hasil observasi pada penelitian sebelumnya (Nurannisaa & Widyani, 2016) telah menunjukan satu kondisi proses pembelajaran mata kuliah teori dilakukan satu arah, fokus pada materi pelajaran, sehingga bagian otak yang banyak digunakan adalah zona otak berpikir dan zona otak pemahaman atau neokorteks saja. Sedangkan untuk menjadi pembelajaran bermakna diperlukan stimulasi lain yang melibatkan zona motorik dan zona emosi. Oleh karena itu diperlukan persiapan untuk membentuk atmosfer suasana dan keadaan sekeliling untuk membentuk pengalaman yang lebih bermakna. 
Model pembelajaran dengan menggunakan teori belajar neuroscience memiliki beberapa kriteria sebagai berikut:
1. Kerangka proses belajar neuroscience2.  Otak dan lingkungan belajar3. Pembelajaran bermakna4. Desain perangkat dokumen pembelajaran5. Perangkat dokumen6. Hasil perangkat  dokumen pembelajaran7. Implementasi kriteria pelaksanaan model pembelajaran
Proses review dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1.  Dosen membuat peta besar perkuliahan di awal pertemuan untuk mengetahui tujuan pembelajaran;
2.  Dosen membuat peta besar pendahuluan 
??????????????????????????????????????????evaluasi selama satu semester; dan 
3.  Dosen membuat modul evaluasi yang menantang mahasiswa untuk 
?????????????? ??????? ??????? ?????????
Bagan 1. Ilustrasi Pembagian Waktu Durasi Belajar 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)
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mungkin keterkaitan yang relevan.
Pengembangan perangkat pembelajaran (RPS, RPP, Materi Ajar, Materi Tugas, Kriteria Penilaian, Buku Petunjuk Dosen) dan seting model pembelajaran Mata Kuliah Teori berbasis Teori Belajar Neuroscience perlu dirumuskan lebih lanjut, untuk membuat tahapan belajar dan kegiatan konkret dalam satu semester. Dalam proses pembelajaran diperlukan koordinasi dengan Program Studi untuk melakukan perubahan dan penyesuaian yang diperlukan.Perangkat Dokumen Pembelajaran terdiri dari RPS (Rencana Pembelajaran Semester), RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 
?????????????????????????????????????????????????Materi Tugas yang terencana, Kriteria Penilaian yaitu lembar evaluasi berupa rubrik.Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan kerangka materi pembelajaran dalam satu semester, dalam hal ini digunakan format SAP (Satuan Acara Perkuliahan) yaitu sebelum dirubah dengan format baru atau RPS. Format baru RPS memiliki detail yang tidak dimiliki oleh SAP sehingga perlu dilakukan penyesuaian ke dalam format baru. Format baru memiliki kelebihan dalam menjaga konsistensi konten RPS dengan detail Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang telah dirumuskan oleh Prodi sebagai kerangka capaian dalam kurikulumnya.Sebagaimana hasil dari penelitian lanjutan yang dilakukan oleh Nurannisaa (Nurannisaa & Widyani, Pengembangan Perangkat Pembelajaran berbasis Teori Belajar Neuroscience untuk Mata Kuliah Berjenis Teori di Fakultas Seni Rupa dan Desain, 2016) 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara dapat dikembangkan sehingga diharapkan akan membantu pengajar dalam melaksanakan detil pembelajaran setiap pertemuannya. Diperlukan diskusi dengan pihak Program Studi maupun pihak Fakultas karena sistem penjaminan mutu di FSRD Untar telah memiliki format RPS (Rencana Pembelajaran Semester) tersendiri. Saat ini telah terjadi perubahan format dan sistem RPS di Universitas Tarumanagara secara online. Sebelum perubahan ini diterapkan di fakultas, diperlukan sosialisasi kepada para pengajar di lingkungan fakultas terlebih dahulu. Rencana sosialisasi ini menjadi peluang untuk diskusi lebih lanjut mengenai pertimbangan teori neuroscience diterapkan di kemudian hari. Tabel 1 berjudul Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari bagian pendahuluan, bagian penjelasan kompetensi, bagian penjelasan uraian kegiatan serta bagian penjelasan aspek penilaian dan evaluasi. 
Tabel 1. Kolom Pendahuluan RPP 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)
Tabel 2. Kolom Kompetensi
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)
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Kolom Pendahuluan RPP pada Tabel 2 berjudul Kolom Kompetensi berisi tentang identitas Mata Kuliah. Sementara bagian Kompetensi berisi tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.Selanjutnya Kolom Penjelasan Kegiatan pada tabel 3 merupakan panduan detail bagi Dosen dalam melaksanakan pembelajaran setiap pertemuan.Bagian Penjelasan Aspek pada Tabel 4 (halaman selanjutnya) Penilaian dan Evaluasi sebaiknya mendapatkan persetujuan dari dosen paralel sehingga semua kelas paralel memiliki standar penilaian yang sama.Mahasiswa akan belajar lebih baik dengan proses pembelajaran yang positif dan mengingat lebih banyak apabila diberikan sentuhan emosional. Oleh karena itu Materi Ajar (???? presentasi) perlu memperbanyak bentuk visual 
Tabel 3. Kolom Penjelasan Kegiatan 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)
Tabel 4. Kolom Aspek Penilaian dan Evaluasi 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)
sehingga menyenangkan dan nyaman dilihat. Otak belajar informasi baru dalam potongan-potongan, sehingga diperlukan slide kejutan setelah 7-10 slide. Tujuannya adalah untuk memberikan jeda otak menangkap informasi materi sebelumnya. Slide kejutan dapat berupa humor, foto atau gambar yang menimbulkan emosi positif.Kondisi otak yang baik adalah dengan proses belajar dalam unit-unit yang pendek (membagi durasi waktu pertemuan) dan menyediakan waktu mahasiswa melakukan 
???????????????????? ????????? ??????? ?????? ?????disarankan adalah yang membantu mahasiswa memberikan makna pada materi. Baik dalam bentuk tugas lisan atau tulisan, mahasiswa diminta memberikan relasi antara materi yang telah diterima dengan realitas kehidupan nyata. Tugas ini dapat menjadi jeda antara materi bagian pertama dan bagian kedua.Memberikan waktu tanpa tugas sering kali dapat meningkatkan fokus mahasiswa, misalnya dengan meminta mahasiswa berdiri dan melakukan peregangan otot. Dengan demikian otak akan  lebih siap untuk berkonsentrasi dan menyimpan informasi.Rubrik adalah panduan yang berisi kriteria penilaian, terdiri dari kriteria-kriteria 
Gambar 1. Slide kejutan setelah 7-10 slide 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)
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Tabel 5. Contoh halaman depan RPS
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)
Tabel 6. Contoh detail RPP
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)
dan deskripsi untuk mengevaluasi kriteria 
?????????????????????????? ??????????????????????
??????????? ?????????? ?????? ????????? ????memahami hasil dari pembelajarannya.Hasil Perangkat Dokumen Pembelajaran diterapkan untuk setiap Mata Kuliah sebagai kelengkapan dalam memulai semester baru. 1. Rencana Pembelajaran Semester/ RPS (lihat Tabel 5).2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/ RPP (lihat Tabel 6).
3. Materi Ajar (lihat Gambar 2).4. Materi Tugas (lihat Gambar 3).5. Kriteria Penilaian (lihat Tabel 7).
Perencanaan pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan. Pengajar perlu mengembangkan dan menggunakan berbagai strategi dan teknik untuk melibatkan kemampuan otak dalam menyerap informasi.Situasi kondisi kelas, manajemen stress, pengetahuan biologis, otak atau relaksasi 
Gambar 3. Contoh materi tugas
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)
Gambar 2. Contoh Materi Ajar
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)
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adalah beberapa aspek yang dapat dimasukkan ke dalam proses pembelajaran. Misalnya, siswa harus minum enam sampai delapan gelas air dalam sehari untuk menghidrasi otak, maka dalam kelas pengajar dapat memberi izin kepada siswa agar dapat membawa minuman selama proses belajar.Lingkungan belajar perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu memberikan stabilitas dan rasa emosi positif. Semakin positif proses pembelajaran seperti itu, lebih baik. Sebagian besar metode kreatif perlu dikembangkan untuk mengajar siswa. Misalnya pemilihan ragam metode, seperti lembar kerja visual, pemutaran video, penggunaan musik juga menjadi penting sebagai cara untuk meningkatkan dan mempengaruhi penyerapan informasi yang lebih alami. Pengajar perlu melibatkan antusiasme siswa melalui berbagai rangsangan yang memunculkan antusiasme mereka sendiri, sehingga sinyal-sinyal bawah 
Tabel 7. Contoh Kriteria Penilaian
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)
sadar emosional yang terdapat pada otak meosi atau amigdala secara tepat terhubung dengan otak berpikir bagian neokorteks.Untuk membangun pembelajaran yang efektif, seorang pelajar harus mampu membuat pola pembelajaran yang bermakna dan personal. Mengajar materi secara tematik, melakukan integrasi antara mata kuliah, dan pendekatan belajar yang relevan dengan kehidupan siswa adalah yang paling sesuai. Mengajar yang baik adalah membangun pemahaman dan keterampilan dari waktu ke waktu karena belajar adalah kumulatif dan merupakan sebuah proses perkembangan.Penekanan ancaman kegagalan dan atau pencapaian nilai rendah justru dapat menghambat proses belajar dan bukan mendorong pembelajaran. Membuat lingkungan belajar yang aman untuk berpikir namun tetap memberi rasa nyaman dan rileks sangat penting untuk belajar yang optimal. Dengan karakteristik peserta didik yang berbeda maka perlu diberdayakan berbagai cara agar siswa mampu membuat pilihan dan diizinkan untuk memahami dunia dari sudut pandang, karakteristik dan keunikan kecerdasan mereka.
PENUTUPUntuk menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) pada Mata Kuliah berjenis Teori di Fakultas Seni Rupa dan Desain berbasis Teori Belajar Neuroscience, diperlukan penyesuaian terkait dengan cara kerja otak. Dokumen RPP harus memperhatikan pembagian durasi belajar untuk menyediakan waktu jeda bagi otak untuk 
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menangkap informasi yang telah diterima sebelumnya. Proses belajar mata kuliah teori dibagi menjadi dua tahapan, (1) penyajian inti materi, satu bagian jeda atau rehat dan (2) segmen kaji ulang (review) yang akan diisi dengan aktivitas 
???????????????????????????????????????????? ????kuliah lain juga disajikan, agar mahasiswa dapat membuat keterkaitan antara mata kuliah teori dan mata kuliah praktek.Desain halaman atau layout dalam tampilan slide power point perlu dirancang dengan menarik. Memperbanyak visual, beberapa elemen rupa pendukung yang memberi tampilan halaman lebih menyenangkan dan menarik untuk dilihat. Peserta didik akan belajar dan mengingat lebih banyak informasi apabila diberikan sentuhan emosional yang lebih positif.Materi diberikan dalam bentuk pekerjaan lisan maupun tulisan. Jenis tugas yang diberikan harus dapat menghubungkan antara materi dengan pengetahuan atau pengalaman yang pernah mereka alami sebelumnya. Pekerjaan tugas dengan mengambil makna lebih banyak akan membuat otak bagian Pre Frontal Cortex (PFC) menyerap informasi dengan lebih maksimal.Kriteria penelitian yang dibuat dalam bentuk rubrik. Isi rubrik memuat daftar karakteristik yang diinginkan dan perlu ditunjukkan dalam suatu pekerjaan, disertai dengan panduan deskripsi untuk mengevaluasi masing-masing karakteristik tersebut. Dengan memahami dasar penilaian bersamaan siswa menghindarkan siswa dari kebingungan akan pembuatan target kinerja yang akan dicapai.
Implementasi kriteria pelaksanaan model pembelajaran Mata Kuliah Teori berbasis Teori belajar Neuroscience pada perangkat dokumen rencana pembelajaran perlu memperhatikan lingkungan belajar. Lingkungan belajar perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu memberikan stabilitas dan rasa emosi positif.
***
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